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ABSTRAK 

JULIANA. Komunikasi Antarbudaya Dalam Masyarakat Multikultural (Studi 

Kasus Pada Desa Lilimori Kecamatan Bulutaba Kabupaten Pasangkayu 

Provinsi Sulawesi Barat). (Dibimbing Oleh Arni dan Indah Pratiwi M). 

Peneilitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses komunikasi 

antarbudaya di desa Lilimori, menggunakan metode Kualitatif dengan tipe 

pendekatan deksriptif yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai 

pemahaman yang bersifat umum dan kenyataan, juga untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang dihadapi subjek penelitian. 

  Berdasarkan hasil penelitian proses komunikasi antarbudaya di Desa 

Lilimori dapat dilihat dari keterbukaan masyarakat Desa Lilimori yang memiliki 

sikap terbuka terhadap orang-orang dari budaya yang berbeda. Hal ini terlihat dari 

adanya interaksi yang cukup intens antara masyarakat dari berbagai suku, etnis, 

dan agama. Keterampilan Masyarakat Desa Lilimori memiliki keterampilan 

komunikasi yang cukup baik. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan orang-orang dari budaya yang berbeda. 

Masyarakat Desa Lilimori memiliki pengetahuan yang cukup luas tentang budaya-

budaya yang berbeda. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka untuk memahami 

dan menghormati perbedaan budaya. Faktor pendukung proses komunikasi 

antarbudaya di Desa Lilimori adalah: sikap saling menerima dan menghormati 

perbedaan budaya. Hal ini terlihat dari adanya toleransi antar umat beragama dan 

sikap saling menghargai antar suku, etnis, dan agama. Kemampuan beradaptasi 

Masyarakat Desa Lilimori memiliki kemampuan beradaptasi yang baik. Hal ini 

terlihat dari kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri dengan situasi baru 

yang berbeda dari budaya mereka sendiri. Adapun Faktor penghambat proses 

komunikasi antarbudaya di Desa Lilimori adalah: Pembatasan diri Sebagian 

masyarakat Desa Lilimori masih membatasi diri untuk berinteraksi dengan 

masyarakat yang berbeda latar belakang budaya dengan mereka. Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan tentang budaya 

lain, stereotip, atau prasangka. 

 

Kata Kunci : Komunikasi, Budaya, Multikultural 


